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Judul disertasi 

Penulis 

ABSTRAK 

: Jong Islamieten Bond 1925-1942 (Sejarah, 
pemikiran, dan gerakan) 

: Drs. Abdurrahman 

Disertasi berjudul jong Islamieten Bond 1925-1942 (Sejarah 

Pemikiran dan Gerakan) ini merupakan rekonstruksi sejarah organisasai 

pemuda Islam yang berpendidikan Barat pada masa akhir penjajahan 

Belanda di Indonesia. Rekonstruksi sejarah tersebut penting dilakukan 

karena beberapa tulisan tentang JIB belum mampu mengungkap sejarah 

organisasi tersebut secara utuh, karena terbatasnya sumber yang 

dipergunakan, dan pendekatan dan analisis yang lebih menekankan JIB 

sebagai gerakan sosial daripada sebagai gerakan pemikiran agama, serta 

kesimpulan yang masih bisa dipertajam lagi. Pendeka~ sejarah yang 

difokuskan pada peristiwa demi peristiwa secara berurutan dilakukan 

untuk memberikan perspektif dalam dimensi waktu yang meliputi kurun 

waktu 17 tahun. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian 

sejarah dengan memperhatikan. hasil-hasil penelitian di bidang ilmu-ilmu 

sosial dan agama yang relevan dengan studi sejarah JIB. Sumber dan bahan 

penulisan diperoleh dari studi arsip dan kepustakaan yang dilakukan di 

Indonesia dan Belanda 
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I 

Kesepakatan membentuk JIB oleh Sam dan kawan-kawannya anggota 

jong Java terjadi pada malam tahun baru 1925 di Yogyakarta ,dan 

peresmiannya dilakukan pada tanggal 8 Pebruari 1925 di Jakarta. Latar 

belakang pembentukannya dapat diketemukan pada pelaksanaan politik 

etis yang ikut mendorong munculnya elit baru Indonesia yang memiliki 

kesadaran kebangsaan, dan terbentuknya pelbagai organisasi modern yang 

berfungsi sebagai sosialisasi politik, serta munculnya gerakan pembaharuan 

Islam pada awal abad ke 20 di Indonesia. Motivasi pembentukannya 

tumbuh dari kesadaran keagamaan dan keinginan anggota jong Java yang 

beragama Islam, untuk menemukan identitas dan memikirkan 

kelompoknya, karena merasa diperlakukan tidak adil dalam organisasi jong 

Java. Dalam hubungan ini, peranan Haji Agus Salim, Haji Fachruddin, 

Mirza Ahmad Wali Baig, dan tokoh-tokoh pembaharu Islam lainnya 

nampak dalam perkembangan pemikiran dan kegiatan awal JIB 

.Sebagai organisasi pemuda yang berdasarkan Islam,//B telah 

menunjukkan diri sebagai organisasi modern, intelektual, dan berfungsi 

sebagai organisasi kader. Agama Islam yang menjadi identitas dan dasar 

organisasi, memudahkan JIB menembus batas kedaerahan sempit, dan 

merekrut anggota dari bermacam suku dan menjangkau hampir seluruh 
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pelosok Nusantara. Sikap organisasi yang tidak melakukan kegiatan 

politik praktis, independent, moderat dan menggunakan pendekatan 

kultural, membuat JIB mampu menjalankan organisasinya di tengah 

dinamika sosial politik, agama dan budaya pada masanya. Kelemahan dan 

hambatannya terletak pada kurang berhasilnya pembinaan kader yang 

memiliki wawasan keilmuan dan keagamaan, serta kemampuan 

berorganisasi. Keterbatasan perhatian, ke sempatan dan tempat tinggal para 

pimpinannya yang berpindah-pindah, menjadikan mekanisme organisasi 

tidak berjalan sebagaimana direncanakan. Secara eksternal , kebijaksanaan 

politik yang menekan setiap gerakan perlawanan terhadap penjajah dan 

malaeise yang melanda dunia semenjak tahun 1930-an menjadi faktor yang 

ikut menghambat perkembangan organisasi. 

II 

Dalam jalur pergerakan nasional Indonesia, arti dan peranan JIB 

terlihat dalam pemikiran yang dikemukakan, dan kegiatan yang dilakukan 

dalam rangka mempersiapkan dan menyongsong kemerdekaan Indonesia. 

Dari segi pemikiran, JIB telah ikut menumbuhkan dan menguatkan 

kesadaran kebangsaan dan kerakyatan di kalangan terpelajar berpendidikan 

Barat, mengemukakan pemikiran alternatif tentang nasionalisme dan 
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persatuan Indonesia, mendorong anggotanya bersikap demokratis dan 

toleran terhadap setiap perbedaan, melaksanakan prinsip-prinsip modern 

dalam berorganisasi, serta menanggapi maraknya ideologi-ideologi modern 

secara ilmiah yang digerakkan oleh semangat keagamaan yang tinggi. 

Dari segi kegiatan, JIB telah mengambil peran aktif dalam setiap 

kegiatan kepemudaan, kepanduan, pendidikan, pers dan kewanitaan 

melalui organisasi yang dibentuk seperti Het Licht, JIBDA, Natipij, 

Kernlichaam dan SIC Dalam rangka komunikasi sosial dengan organisasi 

lain, JIB telah melakukan koordinasi dan kerja sama kegiatan untuk 

menanggapi dinamika sosial, politik, dan ekonomi yang berkembang pada 

masa akhir penjajahan Belanda di Indonesia. Dari semua pemikiran dan 

kegiatan yang dilakukan, JIB tumbuh berkembang menjadi pusat latihan 

kepemimpinan Islam yang berdampingan dengan intelektual Indonesia 

' 
sekuler yang berorientasi ke Barat, menghalangi proses asosiasi yang 

dilaksanakan pemerintah kolonial, dan menjembatani kesenjangan dan 

keterputusan kultural politik antara kelompok intelektual dengan rakyat. 

Dalam jalur gerakan pembaharuan Islam di Indonesia, JIB berperan 

dalam meningkatkan kepekaan dan penghargaan yang tinggi terhadap 

Islam yang dipahami bukan hanya sebagai sistem ritual dan kepercayaan 
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semata, melainkan juga sebagai sistem sosial dan merupakan agama 

nasional. Ajarannya dirumuskan sesuai alam pikiran modem, atau setidak­

tidaknya tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan modem. Dengan 

mengambil alih pemikiran Barat, Islam ditampilkan sebagai agama yang 

rasional, dinamis, egaliter , toleran, terbuka , tidak terlalu normatif, mampu 

menjawab persoalan sosial budaya dan politik ekonomis .Dari segi 

pemikiran ini, pengaruh pemikiran pembaharuan ulama Timur Tengah 

tidak begitu nampak karena keterbatasan anggota JIB memahami bahasa 

Arab, tetapi justru · yang nampak adalah pengaruh pemikiran Ahmadiyah 

yang rasional dan liberal 

Secara organisatoris JIB merupakan organisasi pemuda Islam 

pertama yang bercorak modern dan merupakan satu-satunya organisasi 

Islam yang paling dekat dan intensif berkomunikasi dengan budaya Barat, 

serta mampu mengambil alih cara berorganisasi dan tradisi Barat serta 

menciptakan sintesa yang harmonis antara Islam dengan kebudayaan Baral 

Dari segi kegiatan, JIB telah mampu mempersatukan kalangan 

intelektual Islam, menjadi wadah komunikasi pemuda Islam dengan 

kelompok pemuda lainnya melalui pelbagai kegiatan untuk 

mengembangkan Islam dan mengadakan pembelaan dari serangan luar 
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dengan kritis tanpa sikap apologis yang berlebihan.Lebih daripada itu, JIB 

menjadi sarana untuk kembali kepada Islam, menghambat pengaruh yang 

menjauhkan pemuda dari Islam dan melepaskan diri dari dominasi Barat. 

Secara organisatoris, JIB tidak terikat kepada kelompok Islam 

tertentu, meskipun sebagian besar pimpinan dan anggotanya dekat dengan 

tokoh-tokoh pembaharu Islam di Indonesia. Karena sikapnya itu, JIB dapat 

bersikap netral, tidak terlibat konflik dan mampu berkomunikasi serta 

bekerja sama dengan organisasi modern maupun tradisional. Bersama 

mereka, JIB mengadakan pembelaan Islam dari serangan luar dengan sikap 

kritis, jauh dari sikap apologis yang berlebihan. Lebih dari semua itu, JIB 

telah membangkitkan kesadaran umat Islam tentang pentingnya organisasi 

sebagai alat mencapai tujuan, mendorong dan memberikan motivasi dan 

inspirasi terbentuknya organisasi pemuda, pelajar dan mahasiswa yang 

berdasarkan Islam. 

m 

Dengan semua kelebihan dan kekurangannya, JIB telah mencoba 

melakukan peran sejarahnya dalam jalur pergerakan nasional dan 

pembaharuan Islam di Indonesia, meskipun perannya tidak terlalu 

menonjol dan kurang mendapatkan perhatian dalam kebanyakan karya 
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sarjana Indonesia maupun Baral Penulisan disertasi ini diharapkan 

merupakan jawaban terhadap sikap para sarjana tersebut, meskipun diakui 

karena keterbatasan sumber penulisan dan kemampuan analisis, disertasi 

ini masih jauh dari memuaskan. Oleh karena itu, penelitian dan penulisan 

tentang JIB masih mungkin dilakukan para sarjana lainnya dengan 

menekankan aspek tertentu yang belum terungkap dalam disertasi ini. 
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I 

I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang dan masalah 

Mungkin hanya suatu kebetulan saja, bahwa proses 

pembentukan tradisi kecendekiaan Islam di Indonesia bermula di 

Yogyakarta pada malam tahun baru 1925, ketika Haji Agus Salim 

menemui Sam dan kawan-kawannya seusai mengikuti kongres jong 

Java ke N yang mengecewakan mereka. Di salah satu sudut jalan di 

kota itu, Sam dan kawan-kawan sesama anggota jong Java menjalin 

kesepakatan untuk membentuk organisasi berdasarkan Islam bagi 

pemuda yang memperoleh pendidikan Baral 1 

Haji Agus Salim menceritakan pertemuan dengan Sam itu di 

depan para mahasiswa Cornell University tahun 1953 sebagai berikut: 

"Suatu waktu, ketika sebuah persatuan pemucla bemama jong Java seclang 
mengaclakan kongres, muncul imbauan clari kelompok yang beragama Islam. 
Kelompok ini mengatakan bahwa para anggota perkumpulan yang beragama 
Katolik Roma clan Protestan, masing-masing ada gerejanya untuk 
mendengarkan khotbah dan ajaran. Sebaliknya, untuk yang beragama Islam 
dan bersekolah di sekolah Barat, umumnya menjadi terpisah dari pimpinan 
agama mereka. Kelompok ini menghimbau agar perkumpulan jong Java 
menyelenggarakan pencliclikan agama untuk anggota-anggota yang memeluk 
agama Islam. Imbauan ini clitolak clalam kongres. Pimpinan kelompok 
pemucla beragama Islam ini, Sjamsoericljal, sangat peclih clan ketika pulang 

1 Lihat. RSam, "De Jong Islamieten Bond", De Taak, 8 April 1925, hlm. 332 ; Opwekker, 
April 1925, hlm. 8-9 ; Kasman," Pergerakan Pemuda-Pemuda dan Natipij" Het Licht, Januari­
Februari 1929, hlm. 279. 
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dari malam kongres itu, masih kira-kira 200 meter dari tempat pertemuan, 
aku mencoba menghibumya dan berkata: Jangan sedih, mari segera bentuk 
persatuan pemuda Islam dan kita akan menerbitkan surat kabar Islam 
berjudul Het Licht ( Sinar). Orang-orang itu telah mencoba mematikan sinar 
Ilahi tetapi Tuhan tak akan membiarkannya." 2 

Organisasi yang mereka bentuk itu dinamakan jong Islamieten 

Bond, disingkat JIB. Anggotanya terdiri atas pemuda yang beragama 

Islam, berasal dari keluarga priyayi Jawa, mendapatkan pendidikan 

Barat serta akrab dengan lingkungan dan situasi perkotaan. Ada dua hal 

yang baru dalam organisasi tersebut Pertama, organisasinya tidak 

berdasarkan kedaerahan seperti organisasi pemuda sezamannya dan 

anggota-anggotanya menamakan dirinya nasionalis Indonesia. Kedua, 

anggota JIB akan mempelajari dan melaksanakan ajaran Islam karena 

didorong oleh kesadaran sebagai calon pemimpin yang harus mengenal 

basis rohani rakyatnya, yaitu agama Islam.3 

Dalam waktu singkat JIB berkembang menjadi organisasi yang 

berhasil menembus batas-batas kesukuan, kedaerahan, kewilayahan 

maupun kepulauan. Cita-cita akan sebuah nasionalisme Indonesia 

berdasarkan Islam yang dikemukakan dalam sirkuler dan diedarkan 

pada pertengahan Januari 1925 menarik banyak kalangan terpelajar 

2 Kusniaty Mohtar," Agus Salim manusia bebas" dalam Panitia Buku Peringatan JOO tahun 
Haji Agus Salim, Seratus Tahun Haji Agus Salim (Jakarta: Sinar Harapan, 1984) him. 67 

3 Mr. MohamadRoem,"Haji Agus Salim", ibid., him. 187 
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untuk bergabung dalam organisasi tersebut. JIB kemudian tumbuh 

menjadi organisasi intelektual muda yang percaya diri dan menjadi 

pusat latihan bagi kepemimpinan Islam yang berbeda dari intelektual 

Indonesia "sekuler" yang berorienta~i ke Barat .JIB juga merupakan 

latar belakang penting bagi para tokoh Masyumi, partai politik 

muslimin yang progresif.4 

Munculnya JIB menurut Dawam Rahardjo menunjukkan 

perlunya proses Islamisasi di kalangan terpelajar dan merupakan reaksi 

atau responsi umat Islam terhadap ethische politiek. yang telah 

menghasilkan kaum terpelajar yang tersisih dari Islam sebagai agama 

rakyat dan agama orang tua mereka. Dalam hubungan itu peranan Haji 

Agus Salim sangat penting karena mengembangkan cara berfikir ilmiah 

untuk memahami dan menafsirkan agama Islam di kalangan anggota 

JIB, sehingga ajaran Islam menjadi relevan untuk persoalan zamannya. 5 

Modernisme Islam pada tingkatnya yang paling "modem", kata 

Taufik Abdullah, dibawa Haji Agus Salim melewati JIB, organisasi para 

terpelajar muda yang berbahasa Belanda. 6 Melalui keyakinan agama 

4 Lihat, Karel ASteenbrink, Kawan dalam Pertikaian ; Kaum Kolonia/ Be/anda dan Islam 
di Indonesia (15%-1942),(Penerbit Miz.an, Bandung, 1995) blm., 163 

5 lihat, Dawam Raharqo, lntelektua/, Jntelegentia dan Perilaku Politik Bangsa, (Penerbit 
Mizan, Bandung 1993), blm.51. 

6 Taufik Abdullah, "Haji Agus Salim dan Pembentukan Tradisi Kecendekiaan Islam di 
Indonesia" dalam Panitia Buku Peringatan Seratus Tahun Haji Agus Salim, op.cit., blm. 224 
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yang mendalam, JIB kemudian berhubungan erat dengan sejumlah 

besar orang Indonesia yang secara politik arriat penting dalam 

serangan balasan terhadap alienasi di kalangan mahasiswa yang 

terdidik secara Belanda. 

Ketika membentuk JIB, Sam dan kawan-kawannya berumur 

antara 20 hingga 25 tahun. Mereka lahir dan dibesarkan di tengah 

proses perubahan sosial yang diakibatkan oleh politik etis yang mulai 

diberlakukan di Hindia Belanda pada awal abad ke 20. Politik etis 

tersebut bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan 

penduduk pribumi serta meningkatkan otonomi dan politik 

desentralisasi dari Nederland Indie . Dari segi ini tujuan positif politik 

etis dapat dilihat sebagai usaha mengakhiri hubungan kolonial yang 

tidak wajar, membuka jalan bagi suatu arah perkembangan 

, kebijaksanaan politik yang polos, negatif dan defensif pada tahun-

tahun terakhir pemerintah Belanda.7 

7 Lihat, Akira Nagazumi, Bangkitnya Nasiona/isme lndonesia,(terj), (Jakarta: Pustaka 
Utama Garfiti clan KITL V, , 1989), hlm.28. Bandingkan dengan Elisbeth Lochter-Scbolten ," Politik 
Etis, Gambaran yang berkeping-keping" Etika Yang Berkeping-keping (terj) (Jakarta: Djambatan, 
1996), hlm. 238-244. Selanjutnya lihat Abdurrachman Surjomihardjo, Ki Hajar Dewantara dan 
Taman Siswa Dalam Sejarah Indonesia Modern (Jakarta:Peneibit Sinar Harapan, 1986)hlm 44, 
D.M.G. Koch Menuju Kemerdekaan, Sejarah Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia sampai 1942 
(terj) (Jakarta: Jajasan Pembangunan,1951) hlm.23, Robert Van Niel, Munculnya Elit Modern 
Indonesia (terj) (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984) hlm.82, Rupert Emerson, From Empire to Nation. The 
Rise of Self Assertion of Asian an African Peoples (Cambridge, 1962) hlm, 35-37 
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Dengan bemaung di bawah kebijaksanaan etis, pemerintah 

kolonial meluncurkan program transmigrasi, irigasi serta memperluas 

kesempatan bagi anak-anak pribumi yang dipilih secara selektif untuk 

mengikuti pendidikan Belanda mulai d,ari tingkat dasar hingga 

menengah maupun kejuruan. Semua jenis pendidikan itu bertujuan 

untuk memperkenalkan bangsa Indonesia mengambil peran aktif dalam 

bidang administrasi, politik, ekonomi dan masa depan mereka. Dengan 

demikian, pendidikan yang diperkenalkan itu mengakibatkan 

terbukanya jalan baru bagi mobilitas sosial menuju posisi urban seperti 

pegawai negeri sipil, guru, guru, wartawan, ahli hukum, dokter dan 

pekerja halus yang merupakan kriteria baru dalam status sosial dan 

membentuk lapisan menengah dalam masyarakat pribumi.8 

Dengan memberikan kesempatan bersekolah gaya Belanda dan 

landasan pikiran Belanda kepada sekelompok kecil anggota masyarakat 

pribumi, secara tidak langsung kolonial menciptakan kesenjangan, 

bahkan keterputusan kultural dan intelektual mereka dengan 

masyarakatnya, menjadikan mereka seperti "para perantau yang 

terpencil", menemukan diri mereka menjadi bagian dari "masyarakat 

8 Lihat, S.L. van der Wall, Ifet Onderwijsbeleid in Nederland Jndie, 1900-
1940,(Groningen: JB. Wolters, 1963) hlm. 15: Carl.F. Hallcncreutz, Kraemer towards Tambaran: a 
Study Hendrik Kraemer Missionary approach (Upsalu, 1966) hlm.26; MC.Ricklefs, A II/story of 
modern Indonesia (The Macmillan Press, London, 1982) him. 146-148 
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orang-orang asing". Pendidikan Barat telah mengasingkan mereka dari 

masyarakatnya sendiri dan pandangan-pandangan yang berlaku 

sebelumnya, menjadikan mereka putera-putera Zaman Pencerahan 

Eropa, tetapi tanpa menjadikannya orang Eropa. Dalam situasi seperti 

itu mereka berusaha mencari jawaban keterasingan dan menemukan 

kesadaran sebagai anak terjajah yang kemudian menimbulkan hasrat 

untuk menemukan komunitas baru yang tidak terlepas dari proses 

modernisasi dan penemuan harkat diri. 9 

Dalam bidang agama, pelaksanaan politik etis telah memberikan 

kesempatan bagi penerapan konsep netralitas agama dan sikap 

waspada terhadap pengaruh Islam di bidang politik. Konsep tersebut 

dimaksudkan untuk membangun fondasi bagi ketenteraman kehidupan 

beragama dan meletakkan modus vivendi antara pemerintah kolonial 

· dengan umat Islam. Namun zaman etis juga membuka jalan bagi 

penyebaran agama Kristen dan Katolik yang dalam banyak hal 

membantu proses asosiasi sebagaimana dikehendaki pemerintah 

Belanda.10 Dari segi ini politik etis sejalan dengan usaha penjajah 

9 Lihat, Taufik Abdullah, "Nasionalisme Indonesia, dari asal usuJ ke prospek masa depan", 
makalah pada Seminar Nasional Tentang Kontribusi Islam dalam Pembentukan Nasionalisme 
Indonesia, IAIN Alauddin Ujung Pandang, 8-9 Nopember 1997, him. 11- 12, bandingkan dengan 
John D. Legge, Sukarno, sebuah biografi politik (terj), (Jakarta : Sinar Harapan, 1985) hlm. 56 

10 Lihat, Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit: Islam Indonesia pada masa 
pendudukan Jepang (Terj), (Jakarta :Pustaka Jaya, , 1980) him. 47: H. Kraemer, De Islam als 
gadsdiens tig en lending Probleem (The Hague: Boek Centruum, 1936). hLm 286-287. 



7 

mencabut pengaruh Islam secara evolusi dan damai dari masyarakat 

Indonesia dengan jalan berasosiasinya orang-orang Indonesia ke dalam 

kebudayaan Belanda sebagaimana yang dinasihatkan Snouck 

Hurgronje. Penduduk pribumi yang mengenal eratnya hubungan antara 

agama dan pemerintah, setelah masuk Kristen atau Katolik diharapkan 

menjadi warga yang loyal lahir batin kepada Belanda.11 

Politik etis yang diberlakukan kurang dari satu dasa warsa juga 

telah,mendorong tumbuhnya berbagai macam organisasi modern yang 

berfungsi sebagai sosialisasi politik dengan memobilisasi rakyat untuk 

melaksanakan tujuan organisasi dan memperbesar kesadaran kolektif 

serta memperkuat solidaritas golongan. Berbagai macam organisasi 

yang bergerak di bidang sosial, politik, ekonomi, budaya dan agama 

terbentuk dengan tujuan sama, yaitu berjuang melawan kekuasaan 

kolonial.12 

11 Lihat, Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (LPJES, Jakarta, 
1980), hlm. 27. 

12 Lihat, Sartono Kartodirdjo, Sejarah Pergerakan Nasional dari kolonialisme sampai 
nasionalisme, (Jakarta :Gramedia, 1990) hlm 228-229.: Djoko Suryo, "Masyarakat Indonesia dalam 
dinamika sejaral1: Kesinambungan dan perubahan" Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada 
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1998, him. 11~ Mengenai organisasi di atas, lihat buku­
buku yang disebut terdahulu dan buku-buku LM. Sitorus, Sejarah Pergerakan Kebangsaan 
Indonesia (Jakarta 1947), Muhammad Dimyati, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan (Jakarta, 1950), 
SoesantoTirtoprodjo, Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia (Jakarta,1962), Th. P. Blumberger, De 
Nationa/istische Beweging in Nederlandsch-Indie (Haarlem: H.D. Tjeenk Willink & Zoon) AK. 
Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia, (Jakarta: Pustaka Rakyat, 1950) 
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Sejalan dengan pertumbuhan organisasi-organisasi tersebut, 

kebutuhan akan informasi kaum terpelajar untuk meluaskan wawasan 

terhadap perkembangan politik, ekonomi, sosial dan kebudayaan yang 

terjadi di dalam dan luar negeri semakin meningkal Aliran informasi 

lewat pers sangat membantu intensitas komunikasi dan mampu 

membangkitkan kesadaran kolektif. Berita-berita mengenai luar negeri 

secara tidak langsung menambah pengetahuan politik dunia, dan 

menambah kesadaran politik pembaca.13 Situasi ini mendorong 

kalangan pergerakan menerbitkan surat kabar, majalah, .gedenkboek, 

brosur dan karya cetak lainnya sebagai organ resmi organisasi, 

sehingga tercipta kebudayaan cetak di kalangan masyarakat Indonesia. 

Pembentukan organisasi juga terlihat di kalangan pemuda 

seperti Tri Koro Dharmo yang kemudian menjadi jong Java, jong 

Sumateranen Bond, jong Celebes, Sekar Rukun yang berlatar belakang 

kedaerahan serta organisasi yang berlatar belakang keagamaan seperti 

Muda Kristen Jawi. Pada tahun .1920-an, kegiatan organisasi pemuda 

tersebut semakin meningkat seiring dengan semangat yang ditiupkan 

13 Sartono Kartodirdjo, Ibid., hlm. 113-114 : Yusmar Basri (ed), Jamon Kebangkilan 
Nasional dan Masa Akhir Hindia Belanda dalam Sartono Kartodirdjo dkk, Sejarah Nasional 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1977) hlm.305-306 : Abdunahman Surjomiharqjo, Kola 
Yogyakarta 1880-1930. Suatu Tinjauan Historis Perkembangan Sosial (Yogyakarta :Disertasi 
Doktor Universitas Gajah Mada, 1988) him. 18. 
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Perhimpunan Indonesia yang bersifat nasional, demokratis, non 

kooperatif dan anti kolonial. 

Secara intelektual, hampir semua organisasi yang berdiri sebelum 

tahun 1925-an menunjukkan gejala yang sama yaitu pencarian yang 

sungguh-sungguh untuk menemukan identitas dan rnenetapkan sikap 

dasar dalam "komunitas yang dibayangkan". Berbagai percobaan 

intelektual dilakukan untuk merumuskan corak komunitas baru yang 

sedang dibentuk itu. Apakah "bangsa Hindia" seperti istilah yang 

dipakai Abdul Rivai atau "bangsa Islam" sebagaimana Tirtoadisuryo 

menyebut anak negeri ketika ia mendirikan Sarekat Dagang Islam di 

Bogor?.14 

Perdebatan juga timbul di kalangan. Budi Utomo untuk 

menentukan dasar peradaban Jawa yang menjadi landasan dasar 

· organisasi. Golongan Islam berpendapat bahwa dasar peradaban Jawa 

adalah Islam, mengingat sebagian besar penduduk Jawa beragama 

Islam. Sedangkan golongan terbesar yang diwakili dr. Radjiman 

berpendapat bahwa dasar peradaban Jawa bukanlah Islam, melainkan 

Hinduisme dan Buddhisme yang telah membangkitkan dan mendorong 

daya cipta orang-orang Jawa. Pandangan tersebut ikut membentuk 

14 Taufik Abdullah, op. cit., hJm.13 
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sikap netral Budi Utomo dalam masalah agama sebagaimana yang 

dirumuskan dalam anggaran dasar perkumpulan yang berbunyi: 

"Dalam bidang kebebasan beragama perkumpulan menghendaki akan 

berusaha agar kebebasan beragama dipertahankan"15 

Pada tahun 1918 muncul perdebatan di kalangan tokoh 

pergerakan Jawa mengenai bentuk nasionalisme, tempat orang Jawa 

membangun politiknya di masa depan; apakah nasionalisme Jawa atau 

nasionalisme Hindia? Menurut Soetatmo yang mendukung 

nasionalisme Jawa, sesuatu bangsa seharusnya dapat da:p. dibangun 

atas landasan bahasa dan kebudayaan. Nasionalismme Jawa 

mempunyai landasan kebudayaan, bahasa serta sejarah yang sama dari 

suku Jawa, sedangkan nasionalisme Hindia Belanda tidak mempunyai 

landasan kebudayaan, atau paling-paling merupakan produk 

, pemerintah kolonial Belanda. Nasionalisme Jawa merupakan alat 

ekspresi diri bagi orang Jawa, sedangkan nasionalisme Hindia pada 

lndische Partij atau Islamisme pada Sarekat Islam, hanya merupakan 

reaksi terhadap penjajahan Belanda atas Hindia Belanda 

Di lain pihak Tjipto Mangoenkoesoemo menekankan 

nasionalisme Hindia dengan menunjukkan kekurangan utama dalam 

15 Moesken PR., Sejarah Kato/ik Indonesia: Pengintegrasian di a/am Indonesia, (Jakarta 
:Bagian Dokumentasi KWI, 1971) hlm. 245-246; Akira Nagazumi, Op. Cit, hlm 145-147 
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pandangan Soetabno ialah unsur perkembangan sejarah dunia. Ia 

menyatakan sudah jelas Eropa lebih maju dari pada Asia. Oleh karena 

itu orang Jawa dapat belajar dari pengalaman-pengalaman sejarah 

Eropa, mengingat pembentukan bangsa di Hindia akan mengikuti arah 

itu. Dengan demikian Tjipto merumuskan gagasan mengenai bangsa di 

Hindia sebagai masyarakat yang terdiri dari individu yang secara 

politis independen atau merupakan pribadi demokrat sejati.16 

Perdebatan tersebut mewakili dua kecenderungan pemikiran 

tentang nasionalisme yang sering disebut Taufik Abdullah sebagai 

nasionalisme kultural dan nasionalisme politik. Nasionalisme kultural 

lebih berorientasi pada masa lalu, merindukan kembalinya kejayaan 

kerajaan Nusantara seperti Sriwijaya dan Majapahit, sedangkan 

nasionalisme politik yang berorientasi ke depan, mencita-citakan 

, kesatuan dan keutuhan bangsa yang trans-etnik dengan terbentuknya 

negara sebagai tujuan.11 

Sementara itu gerakan pembaharuan Islam yang muncul pada 

periode ini berusaha mengembalikan Islam kepada sumbernya yang 

asli yaitu Alqur' an dan Sunnah, membersihkan Islam dari pengaruh 

16 
Uraian lebih lanjut bisa diketemukan dalam Takashi Shiraishi, "Satria " vs "Pandita", 

Sebuah debat dalam mencari identitas'', dalam Akira Nagazumi, Indonesia dalam Kajian Sarjana 
Jepang, (Jakarta :Yayasan Obor Indonesia, ,1986) hlm. 158·188. 

17 Lihat, Taufik Abdullah, op. cit., hlm. 15 
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dan kebiasaan bukan Islam serta merumuskan ajaran Islam dengan 

pandangan alam pikiran modern. Di Sumatera Baral gerakan ini muncul 

dalam bentuk perdebatan pemikiran keagamaan kaum muda dengan 

tokoh seperti Syaikh Muhammad Jamil Jambek, Haji Abdul Karim 

Amrullah dan Haji Abdullah Ahmad. Di Jawa gerakan tersebut muncul 

dalam beberapa organisasi keagamaan seperti Persyarikatan Ulama, 

Muhammadiyah, Al-Irsyad dan Persatuan Islam.is 

Pemikiran dan gerak organisasi pembaharuan tersebut 

kemudian harus berhadapan dengan formalisme ortodoxs y.ang terjelma 

dalam kebudayaan santri di pedesaan Indonesia maupun 

ketidakmurnian agama Islam di pedesaan yang animistik dan 

dinamistik. Perdebatan akhimya harus terjadi antara kelompok 

pembaharu dengan kelompok tradisionalis yang mempertahankan 

, wawasan keagamaan empat madzhab, bukan hanya dalam masalah 

ibadah semata, melainkan merambah pada masalah sosial dan kultural. 

Di sisi lain, kalangan pembaharu dan tradisionalis bersatu menolak 

18 Uraian tentang pembaharuan Islam di Swnatera Barat antara lain bisa dibaca dalam 
Taufik Abdullah, School and politics : The Kaum Muda Movement in West Sumatra (1927-1932) 
(Ithaca New York: Modem Indonesia Project South East Asia Program, Cornell University, 1971) 
dan di Jawa terutama Muhammadiyah bisa diketemukan dalam Alfian, Muhammadiyah The 
Political Behavior af A Muslim Modernist Organization under Dutch Colonialism ( Yogyakarta; 
Oadjah Mada University Press, 1989), Federspil, H.M., Persatuan Islam: Islamic Reform In 
Twentieth Century Indonesia (Ithaca, New York : Cornell University Press, 1970) 
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pemikiran keagamaan Ahmadiyah yang dinilai bertentangan dengan 

dasar pokok agama.19 

Di bidang politik, kalangan pembaharu harus bersaing dengan 

unsur komunis dalam memperebutkan kepemimpi.nan Sarekat Islam. 

Unsur komunis yang dimotori oleh Semaun, Darsono dan kawan-

kawannya dari Sarekat Islam cabang Semarang berusaha mendorong 

Sarekat Islam ke arah gerakan komunis radikal berdasarkan teori 

perjuangan Marxis. Sedangkan unsur Islam yang dimotori Haji Agus 

Salim dan A.Muis tetap menginginkan Sarekat Islam sehagai gerakan 

yang berdasarkan Islam. Perselisihan di antara kedua kelompok 

tersebut berakhir dengan dikeluarkannya unsur komunis dari Sarekat 

Islam pada tahun 1921 20 

Setelah gagalnya pemberontakan komunis tahun 1924, 

, perbedaan-perbedaan dasar lebih didefinisikan secara terbuka antara 

kelompok nasionalis Islam dengan nasionalis sekuler bagi pergerakan 

kebangsaan. Golongan nasionalis Islam menginginkan Islam sebagai 

asas dasar perjuangan dan kehidupan bangsa. Sedangkan bagi golongan 

'9Tentang Ahmadiyah lihat, Margareth Blood, The Ahmadiyah in Indonesia : Its early 
history and constribution to Islam in Archipelago (sub. Thesis , Departement of Indonesian 
Language and Literatures at the Australian National University, 1971).GF. Pijper, Fragmenta 
lslamica (Leiden: EJ. Brill, 1934). 

20 Lihat, Moesken, op.cit., hlm.228 : GMT. Kahin, Nationalism and Revolution in 
Indonesia (Ithaca New York: Cornell University Press, 1960) him. 76; J.M. van der Kroef, him. 
305-306. Indonesia in the Modern World II. (Bandung: Masa Baru ltd, 1950) him, 305-306 
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nasionalis sekuler, agama merupakan pribadi seseorang dan bukan 

sebagai satu sistem ideologi yang harus diamalkan di bidang 

pemerintahan atau politik. Golongan ini menghendaki nasionalisme 

sebagai dasar pergerakan dan persatuan serta daya penarik dan 

penghimpun massa rakyat. 21 

Sementara itu setelah politik etis ditinggalkan pada tahun 1919, 

pemerintah kolonial menerapkan kebijaksanaan baru yang berdasarkan 

hukum adat. Pembaharuan yang merupakan kata kunci dari sikap 

politik ditanggalkan, diganti dengan rust en orde, keamanan dan 

ketertiban yang diberlakukan secara ketat oleh pemerintah kolonial. 

Setiap usaha yang mengarah kepada pemusatan kekuatan untuk tujuan-

tujuan politik sejak dini dipantau, ditekan serta diambil tindakan keras 

mulai dari penggeledahan, penggropyokan, penahanan sampai 

pembuangan. 22 

Sejalan dengan itu, proses perluasan industri yang membawa 

akibat golongan Barat hendak berkelompok sendiri dari golongan 

pribumi,dan kecenderungan kaum terpelajar pribumi, menggabungkan 

diri dengan pergerakan kebangsaan, menjadikan gagasan unifikasi 

21 Lihat, BJ. Boland, The Struggle of Islam in modern Indonesia (The Hque: Martinus 
Nijhoff, 1971) hlm. 8. Moesken,PR., Op cit, hlm 257. Lebihjauh lihat, M. Natsir versus Soekarno 
(dokumen) Jajasan Pendidikan Islam (JAPI) Padang, 1968. 

22 Lihat, Benda, op.cit., him. 92 : DMG. Koch, op. cit., him. 94. 
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melalui asosiasi dan asimilasi tidak lagi terdengar gemanya. 

Pertentangan antara Barat dan Timur semakin tajam. Kenyataan yang 

nampak, semakin kuat radikalisasi pergerakan kebangsaan, semakin 

reaksioner dan represif tindakan-tindakan yang diambil pemerintah 

Belanda.23 

Menghadapi sikap pemerintah tersebut, kalangan pergerakan 

terpecah menjadi dua. Pertama, mengambil sikap kooperasi, melalui 

jalan legal bersedia bekerja sama dengan pemerintah melalui Volksraad 

untuk mencapai Indonesia merdeka. Kedua, mengambil sikap non 

kooperasi, tidak bersedia bekerjasama dengan pemerintah di segala 

lapangan dan badan pemerintah apapun juga. Sikap tersebut 

memperlihatkan perbedaan orientasi radikal non koopersi dengan 

moderat kooperatif organisasi bangsa Indonesia baik yang berhaluan 

religius maupun sekuler. 24 

Sebagai organisasi pemuda, keberadaan JIB tidak bisa terlepas 

dari situasi sosial, budaya, politik dan keagamaan yang mengitari 

selama masa pertumbuhan dan perkembangannya. Situasi yang tercipta 

waktu itu merupakan sala~ satu faktor penting yang menjadi latar 

belakang pembentukannya, merupakan tantangan yang harus dihadapi 

23 Lihat, Yusmar Basri, op.cit., him. 94. 
24 Ong Hok Ham, Runluhnya Hindia Be/am/a (Jakarta: PT. Gramedia, 1987) hlm. 87 
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dan diberikan jawabannya serta sekaligus mewarnai pemikiran yang 

dikembangkan dan corak kegiatan yang dilakukan. 

Berdasarkan paparan di atas, sedikitnya dapat di tarik tiga 

permasalahan penting untuk dibahas. Pertama, mengapa pemuda­

pemuda Islam yang berpendidikan Barat tersebut membentuk ]I'D?; 

Permasalahan terse but menumbuhkan pertanyaan, apakah 

terbentuknya JIB terkait dengan perobahan sosial yang terjadi di 

Indonesia pada awal abad ke-20 yang antara lain mendorong 

terbentuknya elit modern Indonesia?; Apakah situasi yang dihadapi 

para pendiri JIB dalam organisasi jong Java yang bercorak etnis dan 

bersikap netral dalam masalah agama menjadi sebab utama 

pembentukan ]I'D?; Siapakah tokoh yang berperan dalam pembentukan 

f/Bdan latar belakang pemikiran yang mendasarinya?. 

Kedua, setelah terbentuk pada awal tahun 1925, permasalahan 

yang muncul adalah bagaimana para pendiri merumuskan dan 

menetapkan organisasi JIB menjadi organisasi pemuda Islam yang 

bercorak modern dan intelektual ? Bagimana ide-ide yang mendasari 

dan menjadi tujuan organisasi disosialisasikan?; Nilai-nilai apa sajakah 

yang diakui dan dijadikan dasar organisasi?; Bagaimana proses 

rekruitmen anggota dan pimpinan organisasi dipilih dan ditetapkan?; 

Bagaimana mekanisme organisasi dijalankan?; Bagaimana JIB 
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memahami dan merumuskan pesan teologis dari kebenaran Islam 

ketika dihadapkan kepada lingkungan sosial dan kultural yang 

mengitari?; Terna pemikiran apa sajakah yang dipilih dan 

dikembangkan?; Bagaimanakah pola pemikiran terbentuk dan 

perdebatan intelektual menjadi bagian utama dalam JIB sebagai 

organisasi intelektual?. Kegiatan apa sajakah yang dilakukanJIBsebagai 

organisasi pemuda yang bercorak modern dan intelektual?; Bagaimana 

JIB mengatur berbagai macam kepentingan para pendukungnya tanpa 

harus menghilangkan dinamika organisasi serta menghancurkan 

organisasi secara keseluruhan?; Faktor-faktor apa sajakah yang 

mendukung dan menghambat pertumbuhan dan perkembangan JIB 

selama 17 tahun tersebut?. 

Ketiga, setelah menelusuri pemikiran dan kegiatan JIB, 

, pertanyaan selanjutnya adalah, di mana posisi JIB dalam gerakan 

pemuda dan pembaharuan Islam Indonesia?; Di mana posisi JIB di 

tengah perdebatan intelektual yang mewarnai pergerakan nasional pada 

periode akhir penjajahan Belanda di Indonesia?; Sejauh mana arti dan 

peranan JIB sebagai organisasi pemuda dan pengaruhnya dalam sejarah 

modern Indonesia? 

Melalui tiga permasalahan di atas, dalam disertasi ini akan 

ditelusuri dan diungkapkan sejarah pertumbuhan dan perkembangan 
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JIB secara lebih luas dan mendalam. Lingkup temporalnya dibatasi 

semenjak tahun 1925 saat JIB dibentuk hingga tahun 1942 ketika 

Belanda menyerah dan beralihnya kekuasaan di Indonesia kepada 

Beland a. 

B. Pendekatan dan kerangka pemikiran 

Disertasi ini bertujuan menghasilkan sebuah penelitian sejarah 

JIB. Sebagai studi sejarah, pendekatan yang dipergunakan pertama-

tama dan terutama sekali adalah pendekatan sejarah yang difokuskan 

pada peristiwa demi peristiwa secara berurutan. Dengan pendekatan 

ini, basil yang ingin dicapai adalah sebuah penulisan sejarah kritis yang 

mampu menelusuri latar belakang, hubungan-hubungan yang terkait, 

kecenderungan-kecenderungan yang tumbuh serta perkembangannya 

sebagai organisasi kepemudaan yang berdasarkan Islam serta 

mengungkapkan dinamika sosial, politik dan keagamaan yang 

melingkunginya. 25 

Oleh karena itu berbagai konsep dan teori ilmu pengetahuan 

sosial dan keagamaan diperlukan untuk mengungkap berbagai aspek 

kehidupan yang terstuktur dalam peristiwa masa lampau agar lebih 

25 Lihat Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan llistoriograji Indonesia 
(Jakarta: PT. Gramedia 1982) hlm. 40-41 ; Sartono Kartodirqjo, Pendekatan I/mu Sosial dalam 
Metodologt Sejarah (Jakarta: PT. Gramedia 1992) hlm. 123 
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bermakna. Dengan demikian studi ini diharapkan memberikan 

perspektif yang lebih luas dan mendalam di dalam dimensi waktu 

yang akan meliputi kurun waktu kurang lebih tujuh belas tahun, karena 

menampakkan aspek-aspek sosial keagamaan yang melingkunginya. 

Dengan model pendekatan tersebut disertasi ini menempatkan 

JIB sebagai organisasi pemuda yang keberadaannya dapat dilihat dalam 

perspektif gerakan pemuda, gerakan pembaruan pemikiran Islam dan 

pergerakan nasional. Sebagai organisasi, JIB akan dilihat sebagai suatu 

bentuk kesatuan sosial dengan batasan peran yang secara fungsional 

saling berhubungan untuk mencapai tujuan berbagai macam kegiatan 

yang terkoordinasikan secara sadar dan sistematis. 

Akan dilihat pula elemen utama yang melekat dalam organisasi 

seperti struktur sosial, partisipan, teknologi, tujuan dan pemeliharaan.26 

Tipe ideal organisasi modern sebagaimana dikatakan Weber 

dipergunakan untuk melihat apakah JIB sudah memenuhi kriteria 

sebagai organisasi pemuda Islam yang bercorak modem dan 

membedakannya dengan organisasi pemuda yang lain. atau belum.27 

26 Richard W. Scott, Organization : Rational, Natural and Open Systems (New Yersey, 
Printice Hall Inc 1987) hlm. 15-20 

27 Marvin E. Olsen, The proces of social organization (New Delhi: Oxford & mH, 1975) 
hlm. 296-300 ; Max Weber The Theory of Social and Economic Organization trans. H.H. Gerth 
and C. Wright Mills (New York: Oxford University Press 1946) him. 329-341 
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Sebagai organisasi pemuda, terbentuknya JIB tidak bisa 

dilepaskan kaitannya dengan organisasi jong Java, tempat sebagaian 

besar pimpinan awal JIB belajar berorganisasi secara modem. Oleh 

karena itu disertasi ini akan mencoba melihat hubungan yang tetjalin 

antara JIB dengan organisasi yang berdiri sebelum dan sesudah 

pembentuknya. Dengan demikian akan terlihat sejauh mana JIB 

melakukan komunikasi sosial yang diperlukan dalam proses 

pembentukan suatu bangsa. Dalam komunikasi sosial tersebut, 

pendidikan Barat yang diperkenalkan lewat politik etis mempunyai 

peranan penting karena telah memberikan kemungkinan bagi para 

pemimpin pergerakan Indonesia untuk berkumpul dan bertukar pikiran 

dalam bahasa yang mereka kuasai yaitu Belanda28 

Dalam hubungan ini, akan dilihat pula peran JIB dalam proses 

pencarian komunitas dan identitas bangsa, terutama setelah dasa warsa 

pertama abad ke-20. Peran JIB tersebut akan dilihat dalam kerangka 

integrasi nasional yang dipahami sebagai suatu proses penyatuan 

berbagai kelompok budaya dan sosial kedalam satu kesatuan wilayah 

dan pembentukan suatu identitas nasional dalam suatu sistem politik 

28 Menurut Karl Deutsch, komunikasi sosial penting sekali dalarn pembentukan suatu 
nation. Ia menarik kesimpulan bahwa sebuah masya.rakat yana mengijinkan scjarah bersama 
(common history) clialami bersama, adalah sebual1 masyarakat yang mempunyai kelak:uan 
komplimenter dan memikilik fasilitas; Leo Surjaclinata op. cit., balm. 1~2 
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yang sebelumnya terpisah dan berbeda satu sama lain. Integrasi 

nasional juga dipahami sebagai usaha membangun interdepensi lebih 

erat antara anggota masyarakat sehingga tercipta suatu kondisi yang 

memungkinkan terjalinnya kerjasama dalam mencapai tujuan yang 

ditentukan bersama.2CJ 

Dalam perspektif pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia, 

JIB secara teoritis dapat ditempatkan sebagai gerakan keagamaan yang 

bertolak dari suatu kesediaan bertanya dan mempertentangkan antara 

tuntutan yang melekat pada doktrin dengan realitas yang mengitari diri 

dan mempersoalkan corak hubungan antara kedua aspek tersebut. 

Sebagai gerakan keagamaan, akan dilihat apakah JIB juga 

mempertanyakan doktrin yang menjadi dasar dari kenyataan batiniah 

dan pencarian pesan teologis dari kebenaran agama, atau 

memunculkan kecenderungan non teologis dalam menghadapkan diri 

kepada lingkungan sosial dan kultural yang mengitari?.30 

Kedua proses intelektual tersebut secara atraktif akan 

melahirkan pemahaman agama secara rasional dan regional, 

29 Lihat Mc Alister, South East Asia: The Politics of Natio11al /11tegratio11 (New York ; 
Ronclom House, 1973) hlm. 4-6; Myron Wiener, Jntegrasi politik dan pembangunan politik dalam 
Yahya Muhaimin dan Colin Mc Andrew, Masalah-masalah pembangunan politik (Yogyakarta : 
Gadjah Mada University Press 1988) him. 41; Maurice Duverger, Sosiologi Politik,(terj). (Jakarta: 
Rajawali Pers 1993) him. 340. 

30 Lihat Tauftk Abdullah, Cita dan corak reformasi Islam di Indonesia, Maka/ah Seminar 
Agama dan Perubahan Sosial, Jakarta, IAIN Syarifllidayatullah, 1974, hlm.3-4 
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mempermasalahkan konsistensi antara ajaran agama dan realitas sosial 

yang kemudian sering berbenturan dengan keharmonisan sosial, 

mendorong timbulnya sikap apologi terhadap serangan dari pihak lain 

serta menekankan pentingnya akhlak dalam pembentukan bangsa. 

Sebagai gerakan keagamaan, terbentuknya JIB akan ditelusuri 

dari lima faktor yang disebut A. Mukti Ali melatar belakangi timbulnya 

pembaruan Islam di Indonesia yaitu; 

1. Ketiadaanbersihnya dan campur aduknya kehidupan agama Islam 

di Indonesia. 

2. Ketidak efisiennya lembaga-lembaga pendidikan agama; 

3. Aktivitas misi Katolik dan Protestan; 

4. Sikap acuh tak acuh, merendahkan diri golongan intelegensia 

terhadap Islam; 

5. Keadaan politik, ekonomi dan sosial sebagai akibat keadaan 

Indonesia sebagai negeri jajahan.31 

Dengan demikian akan dapat dipahami mengapa JIB dalam 

kegiatannya banyak menekankan pada usaha membersihkan Islam dari 

pengaruh dan kebiasaan bukan Islam. Melaksanakan reformasi doktrin-

31 Lihat A Mukti Ali, Alam Pikiran Modern Islam di Indonesia (Yogyakarta : Penerbit 
Nida 1968) hlm. 11-12 bandingkan HAR. Gibb, Aliran-aliran Modern dalam Islam, ( terj.) 
(Jakarta: Tintamas 1954) him. 41-42. 
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doktrin Islam dengan pandangan alam pikiran modern dan 

mempertahankan Islam dari pengaruh dan serangan dari luar serta 

kemudian merambah pada masalah-masalah sosial, politik, ekonomi, 

kebudayaan dan peradaban pada umumnya.32 

Dalam perspektif pergerakan nasional, JIB ditempatkan sebagai 

bagian dari dinamika pergerakan nasional yang lahir sebagai reaksi 

bangsa Indonesia terhadap pengaruh Barat dan disebabkan oleh 

perobahan sosial yang diakibatkan oleh kolonialisme. Dalam 

pergerakan tersebut, ras, agama dan bahasa dipergunakan. oleh tokoh-

tokoh nasionalisme sebagai alat pemersatu menyerang penguasa atau 

kolonial. Pergerakan itu juga lahir karena beberapa sebab yang saling 

berkaitan antara kebijaksanaan politik Belanda dan akibat yang 

ditimbulkannya dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat33 

Kebijaksanaan etis yang mulai diperkenalkan pada awal abad ke-

20 telah memberikan kesempatan bersekolah gaya Barat dan landasan 

pikiran Barat kepada sekelompok kecil anggota masyarakat tradisional 

yang dipilih dengan sangat selektif dan kemudian melahirkan 

kelompok intelektual dalam masyarakat Indonesia. Kelompok 

intelektual ini berperan dalam memunculkan kelas borjuis sebagai grup 

32 Harry J Benda, op. cit., him. 36 
33 Lihat Leo Surjadinata. op. cil., hlm. 5 
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yang berhasil menerobos batas-batas kesukuan dan kedaerahan. Di 

pihak lain, politik etis juga telah mengakibatkan perubahan sosial dan 

mempercepat runtuhnya masyarakat tradisi. Dua hal tersebut, yaitu 

munculnya kelas borjuis dan desintegrasi sosiat merupakan dua hal 

yang selalu dihubungkan dengan lahirnya pergerakan nasional yang 

membedakannya dengan kegelisahan di pedesaan (rural unrest). 34 

C. Tinjauan pustaka 

Sebagai fakta sejarah JIB telah mendapatkan perhatian para ahli 

seperti Blumberger seorang pejabat pemerintah kolonial Belanda yang 

menulis JIB sebagai gerakan pemuda dalam bukunya yang berjudul De 

Nationalistische Beweging in Nederlandsch lndie. Dalam buku tersebut 

diuraikan sejarah terbentuknya JIB hingga tahun 1930 ketika dipimpin 

Sam dan Wiwoho. Blumberger melihat JIB sebagai benih untuk SI 

sebagaimana halnya Jong Java untuk Budi Utomo. Disayangkan tulisan 

tersebut tidak menjelaskan latar belakan~ sebab-sebab terbentuknya 

34 
Uraian tentang politik etis dapat dilihat antam lain dalam Akim Nagazumi, 1Ja11gkit1~va 

Nasionalisme Indonesia: Budi Utomo 1908-1918 terj. (Jakarta : Pustaka Garliti 1989) hlm. 26-29; 
Robert Van Niel op. cit., him. 50-51 ; Carl F. Hallen Crcutz, Kraemer towards Tambaran, A Stuc{v 
in Hendrik Kraemer Missionary Approach (Upsala 1966) him. 26 ; MC . Ricklefs, A llistory of 
modern Indonesia, (London : Mac Millan Press ltd 1982) him. 143 ;SL. Van Der Wall, lief 
Onderwijsbeleid in Nederland Indie (Groningen: JB. Wolters 1963) him. 14-15; Harry J. Benda op. 
cit., him. 47; W.F. Wertheim, Indonesian Society in Transition; A Studi of Social Change (Den 
Haag-Bandung: W.van Hoeve, 1956). 
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secara mendalam, sehingga tidak terungkap motivasi pokok yang 

melandasi pembentukan JIB. 35 

Koch yang memberikan tempat setengah halaman bagi JIB 

dalam bukunya Om de Vrijheid juga mempunyai kesan adanya 

kedekatan JIB dengan SI. Kesan serupa juga nampak pada AK 

Pringgodigdo dalam buku 5<.jarah Pergerak1:1n Rakyat Indonesia ketika 

membicarakan tentang JIB namun dibantah oleh Pluvier dalam buku 

Overzicht van ontwikkeling der nationalistische beweging in Indonesie 

in de jaren 1930-1942. Dalam uraian singkat tentang JIB, dijelaskan 

bahwa organisasi ini tidak mempunyai hubungan apapun dengan 51.36 

Tahun 1954 Hardjito menulis Risalah Gerakan Pemuda yang 

menyatakan JIB lahir karena adanya pandangan berbeda tentang 

politik dalam Jong Java yang tidak dapat diselesaikan dalam 

kongresnya tahun 1924, sehingga lahir organisasi baru JIB yang 

menjadikan agama sebagai dasar perjuangan.37 Tulisan agak panjang 

tentang JIB dapat diketemukan dalam buku Sejarah Perjuangan Pemuda 

Indonesia terbitan Panitia Penyusun Biro Pemuda Departemen PD dan 

K yang sebagian besar isinya didasarkan pada tulisan Blumberger dan 

35 Th. Blwnberger, op. cit., him. 171-17-i. 
36 D.M.G. Koch, op. cit., b\m. um-HU ; J.M. Pluvier, op.cil., blm. 153. 
37 Hardjito, op. cit., hlm. 11-12 
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penulis tersebut diatas. Tulisan sekitar 10 halaman tersebut 

mengesankan kelahiran JIB karena campur tangan Haji Agus Salim 

dalam kongres jong Java tahun 1924 yang tidak menginginkan pemuda 

pelajar yang tergabung dalam jong Java jauh dari agama Islam, 

sementara jong Java bersikap netral dalam masalah agama. Ditulis pula 

sikap JIB yang tidak mendukung fusi untuk mendirikan satu organisasi 

Pemuda lndonesia3s 

Tulisan tentang JIB dapat dijumpai pula dalam karya Van Niel 

The Emergence of Modem Indonesian Elite; .Benda/ The Crescent and 

the Rising Sun, Indonesian Islam under the Japanese Occupation; van 

Dijk Rebellion under the banner of Islam serta Alfian ketika menulis 

tentang Muhammadiyah; Gatot Abdul Mughni dalam bukunya Pandu 

Indonesia dari Masa ke Masa juga menulis tentang National 

Indonesische Padvinderij, disingkat Natipij organisasi kepanduan JIB, 

terutama dalam kaitannya dengan kegiatan Persaudaraan Antar Pandu 

Indonesia yang diketuai Mr. Sartono.39 

Para penulis tersebut memberikan perhatian kepada JIB ketika 

telaah mereka tentang satu topik terkait dengan organisasi tersebut, baik 

yang menyangkut pribadi, pemikiran maupun kegiatannya. Van Niel 

38 Biro Pemuda .Departemen PD &K. , op. cit., him . .i9 
39 Gatot Abdul Mughni, op. cit., hlm. 49. 
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misalnya, ketika membicarakan gerakan pembaharuan Islam yang 

mempunyai pengaruh memberi kekuatan kepada Islam di Indonesia, 

menyebut pemimpin muda JIB, sebagai hasil usaha bersama SI dan 

Muhammadiyah. Melalui keyakinan agama yang mendalam JIB telah 

berhubungan erat dengan sejumlah besar orang Indonesia dan yang 

telah banyak berpengaruh di kalangan bagian-bagian penduduk 

Indonesia yang luas.40 

Demikian pula Benda ketika membicarakan kaum reformis 

Indonesia menyatakan JIB sebagai organisasi yang secara .politik amat 

penting dalam serangan balasan kaum reformis terhadap alienasi di 

kalangan mahasiswa yang terdidik secara Belanda. JIB tumbuh menjadi 

pusat latihan bagi kepemimpinan Islam yang berbeda dari intelektual 

Indonesia "sekuler" yang berorientasi ke Baral Van Dijk menyebut JIB 

hanya dalam setengah halaman ketika membicarakan riwayat hidup 

Kartosuwirjo yang pernah menjadi anggotaJ/Bcabang Surabaya.41 

Alfian membicarakan JIB dalam kaitannya dengan asal-usul dan 

pertumbuhan modernis Islam Indonesia. Dalam uraian sebanyak dua 

setengah halaman dikemukakan secara singkat terbentuknya JIB , 

tujuan dan beberapa kongres yang diadakan hingga tahun 1927. Arti 

40 Van. Niel, Op cit, him 223 
41 Van Dijk, Op cit, hlm 17 
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penting JIB menurut dia adalah menyelamatkan pemuda muslim yang 

mengikuti pendidikan Barat agar tidak menjadi intelektual sekuler dan 

membentuk intelektual ulama seperti Wiwoho, Mohamad Roem, 

Kasman Singodimedjo, Joesoef Wibisono dan Mohammad Natsir.42 

Uraian tentang JIB agak panjang bisa dibaca dalam tulisan Deliar 

Noer dalam buku memperingati 70 Tahun Mohamad Roem. Dalam 

uraian sebanyak 14 halaman , Deliar mengungkapkan beberapa segi 

perkembangan dan peranan JIB, di mana Mohamad Roem dahulu aktif 

di dalamnya. Diuraikan di dalamnya awal mula berdirinya JIB, latar 

belakang dan sebab-sebabnya, tujuan, sifat anggota dan pimpinan, 

kegiatan, arti dan peranan JIB. Tulisan Deliar Noer tersebut meskipun 

ringkas dan hanya sampai tahun 1927, telah mengungkapkan segi-segi 

menarik dari JIB, terutama pada masa penyebarannya yang meluas di 

bawah kepemimpinan Wiwoho.43 

Tahun 1990 Ridwan Saidi menerbitkan buku berjudul 

Cendekiawan Islam zaman Belanda yang menguraikan pergerakan 

intelektual JIB dan SIS. Dalam tulisan sebanyak 24 halaman diuraikan 

secara singkat perkembangan JIB mulai tahun 1925 hingga 1942. 

42 Al:fian, Op cit, hlm 123-125 
43 Deliar Noer, "Jong Islamieten Bond'', dalam 70 Tahun Mohamad Roem, Pejuang 

Perunding (Jakarta: Bulan Bintang ,1978). Him 240-254. 
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Dibandingkan pula majalah yang diterbitkan kedua organisasi tersebut 

yaitu Het Lichtdan Moslimse Reveil.44 

Dari telaah yang telah dilakukan para ahli tersebut, terlihat masih 

banyak permasalahan yang belum terungkap lebih luas dan mendalam. 

Dari sumber yang dipergunakan, nampak bahan-bahan penulisan 

masih kurang untuk sebuah penulisan yang rinci dan komprehensif 

tentang JIB, sehingga kemungkinan untuk melengkapi dengan sumber 

lain masih terbuka. Dengan demikian satu tulisan tentang JIB 

berdasarkan data yang lebih lengkap dan interpretasi baru . masih perlu 

dilakukan. 

Dari segi kurun waktunya, apa yang ditelaah pada umumnya 

hanya sampai tahun 1927, ketika JIB berada pada periode 

perkembangan yang meluas. Periode sesudahnya hingga tahun 1942 

belum tersentuh, padahal pada periode tersebut JIB dihadapkan pada 

tantangan yang berat sebagai akibat siluasi ekonomi yang buruk, sikap 

pemerintah yang semakin keras terhadap pergerakan yang menuntut 

kemerdekaan penuh dari penjajah, semakin radikalnya gerakan 

nasional serta munculnya perbedaan pandangan di kalangan pengurus 

44 Ridwan Saidi, Cendekiawan ls/am pada Zaman Belanda (Jakarta: Pimnti Umu, 1990) 
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JIB sendiri yang kemudian menimbulkan pertentangan dan perpecahan 

dalam organisasi. 

Lebih daripada itu para penulis tersebut pada umumnya berasal 

dari lingkungan ahli ilmu-ilmu sosial. Sesuai dengan minat dan 

keahliannya, mereka lebih tertarik untuk memberikan perhatian dan 

interpretasi terhadap JIB sebagai organisasi sosial daripada melihatnya 

sebagai organisasi yang terbentuk dengan latar belakang, motivasi dan 

mempunyai tujuan keagamaan. Dengan demikian, penulisan tentang JIB 

dari sud ut pandangan yang berbeda dengan minat dan keahlian para 

penulis tersebut di atas; yaitu melihat JIB sebagai gerakan keagamaan 

akan melengkapi kajian tentang JIB. 

D. Sumber dan bahan penulisan 

Sumber dan bahan penulisan disertasi ini diperoleh dari studi 

arsip dan kepustakaan yang dilakukan di negeri Belanda dan Indonesia. 

Di negeri Belanda, bahan-bahan itu diperoleh dari Perpustakaan 

Koninklijk Instituut voor Taal-Land en Volkenkunde, Leiden, 

Perpustakaan Koninklijk Insituut voor de Tropen, Amsterdam, 

Algemeen Rijksarchief Den Haag serta perpustakaan pribadi Dr. Karel 

A Steenbrink. Di Indonesia, bahan-bahan tersebut berasal dari 

Perpustakaan Islam Indonesia, Perpustakaan Gajah Mada dan 
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Perpustakaan IAIN Sunan Kalijaga, semuanya di Yogyakarta, 

Perpustakaan Monumen Pers di Surakarta dan Arsip Nasional serta 

Perpustakaan Nasional di Jakarta. 

Bahan primer bagi penulisan disertasi ini adalah majalah Het 

Licht, organ resmi JIB antara tahun 1925-1942. Mengingat sulitnya 

mendapatkan bahan, nomor lengkap Het Licht hanya diperoleh antara 

tahun 1925 hingga 1930. Untuk 1931-1935 beberapa nomor tidak 

lengkap dan untuk tahun 1936-1942 hanya diperoleh satu nomor. Guna 

melengkapinya, dipergunakan bahan-bahan yang berasal dari 

mailrapporten dan verbaal, baik yang masih berupa arsip maupun yang 

telah tercetak.45 Demikian pula bahan-bahan sumber yang diterbitkan 

Snouck Hurgronje, f Brugman, R. C Kwantes, S. van der Wal dan Harry 

Poeze, diperlakukan sebagai bahan primer penulisan disertasi ini. 

Sumber sekunder yang dipergunakan berasal dari surat kabar 

sezaman terutama yang termuat dalam Overzicht van de Inlandsche en 

Meleisch-Chineese Pers (!PO), De Taak, Macedonier, Almanak 

Muhammadiyah, Pedoman Masjarakat, Bandera Islam, Bintang Timur, 

45 Mailrapporten adalah laporan melalui pos, adalah salinan (afschrift) surat-surat, laporan­
laporan keputusan-keputusan dan nasehat-nasehat pejabat Hindia Belanda yang dikirimkan secara 
teratur kepada Menteri Urusan Jajahan. Verbaal van het Departemen,, clisingkat verbaal adalah 
berita-berita acara departemen. Lebih lanjut, lihat Sartono Kartodirdjo, "Metode penggunaan bahan 
dokumen". Dalam Koentjaran.ingrat, Metode-metode Penelltlan Ma.,yarakat, (Jakarta: Oramed.ia, 
1977). 
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Penjebar Semangat dan sebaginya. Selain itu dipergunakan bahan-

bahan yang berasal dari karya cetak, disertasi, tesis dan artikel yang 

tersebar di majalah, surat kabar dan kumpulan karangan. Interview 

tidak dilaksanakan mengingat keterbatasan waktu dan dana, di 

samping karena sebagian besar pelaku sejarah JIB telah meninggal 

dunia dan kalaupun masih ada sudah sangat tua, sehingga sulit 

mengungkap memori yang obyektif dari mereka. 

E. Penyajian 

Dalam garis besarnya disertasi ini terdiri atas lima bab yang terkait 

satu sama lain dan merupakan keutuhan dari sejarah JIB selama 17 

tahun. 

I. berisi pendahuluan yang merupakan pertanggungan jawab 

metodologi tentang telaah yang telah dilaksanakan. Secara singkat 

dalam bah ini diungkapkan beberapa segi dari organisasi yang 

sejaman dengan JIB serta situasi politik ekonomi dan sosial 

keagamaan yang menjadi latar belakang dan menjadi pentas 

sejarah JIB. Berangkat dari latar belakang tersebut, dirumuskan~ ~ 

permasalahan tentang JIB dan diuraikan secara teoritis pende~ 
dan kerangka pemikiran yang dipergunakan serta diikuti 

kemudian dengan tinjauan pustaka yang telah dilakukan oleh para 
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ahli sebelumnya sebagai pedoman, rujukan dan perbandingan 

dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Secara ringkas 

diuraikan pula sumber dan bahan penulisan yang dipergunakan 

serta sistimatika yang penyajian. Hal-hal teknis seperti sistem ejaan 

yang dipergunakan dalam disertasi ini juga dikemukakan dalam 

pendahuluan ini. 

II. berusaha menelaah masa pembentukan, pertumbuhan dan 

perkembangan JIB semenjak tahun 1925 hingga 1942. Rekonstruksi 

sejarah yang dibangun dibagi dalam empat periode. berdasarkan 

periode kepemimpinan, baik dengan mengungkapkan kesamaan 

maupun perbedaannya. Setiap periode yang diungkap antara lain 

menjelaskan institusi organisasi sebagaimana yang nampak dalam 

pertumbuhan dan perkembangan jumlah cabang beserta 

anggotanya, dinamika kepemimpinan, pemikiran yang 

dikembangkan serta kegiatan yang dilakukan, kongres-kongres 

yang dilaksanakan, hubungan yang dijalin dengan organisasi lain 

dan hal-hal yang terkait dengannya. 

Periode pertama adalah periode awal pertumbuhan, ketika 

pucuk pimpinan JIB di tangan Samsoeridjal, salah seorang 

pencetus ide dan tokoh utama organisasi. Periode kedua di bawah 

kepemimpinan Wiwoho Poerbohadidjaja merupakan periode 
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keemasan selama tahun 1926 hingga ·1929 yang ditandai dengan 

penyebaran yang cepat dan meluas, menjangkau hampir semua 

kota besar di Indonesia. Periode keempat di bawah kepemimpinan 

Kasman adalah masa yang pen uh tantangan dari dalam dan I uar 

organisasi. Dari dalam organisasi, Kasman dihadapkan pada 

pertentangan yang mulai muncul dalam tubuh pimpinan 

utamanya, ditambah dengan situasi tanah jajahan yang terlanda 

maleise, sikap pemerintah yang semakin keras dan mengakibatkan 

semakin radikalnya pergerakan kebangsaan. Secara . run tut akan 

digambarkan bagaimana Kasman dan pimpinan JIB memahami 

dan merumuskan tantangan yang dihadapi serta memberikan 

jawaban untuk menyelamatkan organisasi lepas dari kemelut 

sejarahnya. 

Periode keempat yang terentang antara tahun 1936 hingga 

1942 pimpinan JIB berada dalam tangan Aboe Arifaini dan 

Soenarjo Mangoenpoespito. Duduknya Aboe Arifaini di puncak 

pimpinan JIB merupakan fenomena yang menarik, karena 

namanya jarang muncul dan kalah populer dengan nama Joesoef 

Wibisono, Soepadi, dr. Ahmad Ramali yang dikalahkan dalam 

kongres JIB di Malang tahun 1935. Ia adalah gambaran dari 

pemimpin yang cepat muncul dan tenggelam. Penggantinya, 
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Soenarjo Mangoenpoespito bersama istrinya Soekaptinah 

merupakan pasangan yang selalu setia dan terlibat dalam kegiatan 

JIB. Dengan susah payah Soenarjo Mangoenpoespito menjaga 

warisan pendahulunya sampai akhir penjajahan Belanda di 

Indonesia tahun 1942. 

ill. membicarakan beberapa organisasi yang dibentuk JIB untuk 

menangani masalah kewanitaan, kepanduan, majalah, informasi 

pendidikan, dana dan kader inti organisasi. Organisasi yang 

diberi nama JIB DA, Natipij, Het Licht, SIC, Studie. Fonds dan 

Kernlichaam, semuanya berfungsi sebagai kepanjangan tangan 

pimpinan pusat JIB yang secara organisatoris tidak terlepas dari 

induknya. Organisasi-organisasi ini dari satu segi bisa membantu 

kegiatan JIB, tetapi dari segi lain justru menjadi sumber konflik 

dalam organisasi. 

N. membahas tema-tema yang sering dibicarakan dalam kongres dan 

majalah Het Licht menggambarkan pergumulan pemikiran 

anggota JIB ketika harus menghadapkan doktrin agama dengan 

pemikiran modern yang mereka peroleh di bangku sekolah dan 

realitas sosial keagamaan yang ditemui dalam masyarakat muslim 

yang terjajah. Pemikiran tersebut dikelompokkan kedalam tema 

umum dan agama yang dijabarkan dalam beberapa sub tema 
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yaitu Islam sebagai agama dan pandangan hidup; Agama lain; 

Ahmadiyah: Pendidikan; Nasionalisme; Islam dan wanita serta 

masalah lain .. 

V. merupakan telaah analitis tentang kedudukan dan peran yang 

dilakukan JIB sebagai organisasi pemuda yang terlibat dalam 

pergerakan nasional dan pembaharuan Islam di Indonesia selama 

17 tahun. Hasil analisis tersebut akan dirangkum dalam 

kesimpulan pada Bab VI, dilengkapi saran yang merupakan 

refleksi dari seluruh proses penelitian, beberapa catatan tentang 

sumber-sumber yang dipergunakan dan lampiran lainnya. 

Ejaan yang dipergunakan dalam disertai ini adalah ejaan 

bahasa Indonesia yang diatur dalam Pedoman Umum Bahasa 

Indonesia yang disempumakan dan Pedoman Umum 

Pembentukan Istilah (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

tahun 1980. Untuk nama orang, dipergunakan ejaan lama atau 

ejaan yang sering dipakai oJeh yang bersangkutan seperti 

Mohamad Roem, Wiwoho Poerbohadidjaja, Djarnawi 

Hadikoesoema, Soenarjo, sering ditulis Mohamad Rum, Wiwoho 

Purbahadijaya, Djamawi Hadikusuma dan Sunarjo. 
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Kesepakatan untuk membentuk organisasi }TB oleh Sam dan kawan­

kawannya terjadi atas dorongan Haji Agus Salim pada malam tahun baru 

1925 di Yogyakarta, dan peresmiannya dilaksanakan di Jakarta pada 

tanggal 8 Pebruari 1925. Latar belakang pembentukannya dapat 

diketemukan pada pelaksanaan politik etis yang mempercepat proses 

perubahan sosial di Indonesia pada awal abad ke 20. Di bawah naungan 

politik etis pemerintah kolonial mefancarkan program .transmigrasi, 

irigasi, dan pendidikan guna memacu dan mengarahkan kemajuan 

ekonomi, politik, dan sosial di tanah jajahan. 

Melalui program pendidikan, pemerintah kolonial memberikan 

kesempatan bersekolah gaya Barat dan landasan pikiran Barat kepada 

sekelompok kecil masyarakat tradisional yang dipilih secara selektif dan 

membentuk lapisan menengah baru serta mendorong munculnya elit 

modem Indonesia. Kelompok menengah tersebut memiliki kesadaran 

kebangsaan sebagai anak tetjajah yang berusaha mencapai kemajuan dan 

melawan kekuasaan kolonial melalui berbagai macam organisasi yang 

bergerak di bidang sosial, budaya, politik, ekonomi dan agama. 

Pendidikan Barat juga m~ngakibatkan kesenjangan dan 

keterputusan kultural dan intelektual antara elite kaum terpelajar yang 

berpendidikan barat dengan masyarakat Indonesia yang sebagian besar 
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beragama Islam. Melalui pendidikan Barat, pemerintah kolonial 

berusaha menerapkan konsep asosiasi untuk mencabut kaum terpelajar 

dari akar budayanya dan membebaskan dari apa yang disebut Snouck 

Hurgronje "batas-batas sempit sistem Islam", sehingga pada umumnya 

mereka bersikap netral bahkan acuh tak acuh, malah terkadang 

merendahkan Islam dan para pemeluknya. 

Sementara itu, kesadaran akan dekadensi Islam sebagai agama dan 

keterbelakangan para pemeluknya mendorong para pemuka Islam 

merumuskan kembali pemahaman keagamaan mereka, ketika ajaran Islam 

dihadapkan pada pemikiran modem yang rasional dan liberal serta 

realitas sosial politik umat Islam sebagai bangsa terjajah. Kesadaran itu 

dipercepat dengan semakin banyaknya para jemaah haji yang bermukim 

dan belajar di Makah yang kembali ke Indonesia dengan semangat 

pemurnian agama, dan masuknya ulama-ulama dari Timur Tengah, serta 

tersebamya buku dan majalah tentang Islam dalam berbagai bahasa dari 

luar negeri. 

Motivasi pembentukan JIB dapat dilihat pada keinginan sebagian 

anggota Jong Java yang beragama Islam untuk memikirkan kelompoknya, 

melihat dan mencari identitasnya sebagai pemuda Islam. Mereka 

merasakan kekecewaan dan kegelisahan karena diperlakukan tidak adil 

dalam masalah pendidikan agama. Dengan demikian faktor agama lebih 
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terlihat sebagai sebab utama pembentukan JIB daripada faktor politik 

seperti yang banyak dikemukakan dalam beberapa penulisan sejarah 

Indonesia modern. Dalam hubungan ini tokoh Haji Agus Salim 

memainkan peranan yang amat penting dalam pembentukan dan 

perkembangan awal Jlli di samping Mirza Ahmad Wali Baig dan Haji 

Fachruddin 

Secara organisatoris JIB menunjukkan ciri sebagai organisasi 

modern yang berfungsi sebagai organisasi kader dan intelektual yang 

bercorak nasional. Sebagai organisasi modern, semenjak awal 

pembentukannya JIB telah memiliki anggaran dasar yang menetapkan 

tujuan organisasi, struktur dan mekanisme kerja yang mengatur 

pembatasan peran dan tugas, serta sosialisasi ide dan pemikiran melalui 

berbagai kegiatan yang dilakukan. Rekruitmen anggota dilakukan melalui 

berbagai macam saluran komunikasi modern seperti propaganda, 

pertemuan berkala, debating club, kongres, sirkuler dan penerbitan 

majalah. Penunjukan seseorang menjadi pengurus dilakukan atas dasar 

kemampuan yang dimiliki dan dipertimbangkan atas dasar kegiatan yang 

pernah dijalani dalam organisasi. 

Sebagai organisasi kader, JIB berorientasi pada peningkatan 

kualitas anggotanya dengan memberikan kesempatan luas menambah 

ilmu pengetahuan, pengayaan wawasan dan pengalaman berorganisasi 
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dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Kedekatan anggota JIB dengan 

tokoh-tokoh Islam seperti Haji Agus Salim, HOS. Cokroaminoto, H. 

Fachruddin, H. Mas Mansur dan Mirza Ahmad Wali Baig, merupakan 

salah satu wujud sistem pengkaderan di samping kursus dan ceramah 

yang dilakukan di pusat maupun cabang JIB. Dengan usahanya itu, JIB 

berhasil melahirkan tokoh-tokoh yang berwawasan kebangsaan dan 

keislaman yang berpengaruh pada wacana keilmuan dan ketata negaraan 

di Indonesia . 

Sebagai organisasi intelektual yang anggotanya · terdiri atas 

kalangan terpelajar, JIB terbuka bagi munculnya gagasan clan pemikiran 

baru, perbedaan pandangan, dan perdebatan masalah-masalah sosial, 

politik, ekonomi, clan agama secara ilmiah. Kegiatan yang dilakukan 

mendorong anggotanya untuk bersikap terbuka, percaya pada diri sendiri, 

kritis terhadap situasi sekitarnya dan tidak pasif menghadapinya, serla 

nenas nerfikir. Kebebasan berfikir tersebut mencakup: pengamatan yang 

cermat terhadap gejala-gejala di suatu lingkungan, pemahaman tentang 

sebab-sebab gejala-gejala itu serta korelasinya dengan gejala lainnya, dan 

pada akhirnya perumusan kesimpulan yang dikomunikasikan kepada 

pihak lain. 

Secara organisatoris JIB memberikan kesempatan anggotanya 

berperan dalam kegiatan yang tidak mesti berkaitan dengan disiplin ilmu 
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yang dikuasai, menumbuhkan kepekaan sosial dan agama serta kritis 

terhadap semua pemikiran yang mapan. JIB merupakan satu-satunya 

organisasi Islam yang memberikan reaksi langsung lerhadap sistem 

pendidikan Barat, namun paling dekat dan intensif berkomunikasi dengan 

budaya Barat, mengambil alih cara berorganisasi dan tradisi Barat, serta 

mampu menciptakan sintesa yang harmonis antara Islam dengan budaya 

Barat, menjernbatani kesenjangan dan keterputusan kultural dan politik 

memisahkan kelompok intelektual dengan rakyatnya, melalui agarna 

Islam. 

Perkembangan organisasi yang mampu bertahan dalam kurun 

waktu lama, banyak didukung oleh faktor Islam yang menjadi identitas, 

dasar dan tujuan organisasi, sehingga JIB mampu menembus batas 

kedaerahan sempit dan menjangkau hampir seluruh wilayah Indonesia, 

merekrut anggota dari pelbagai macam ethnis. Identitas Islam menjadi 

daya penarik dan pengikat bagi kalangan intelektual yang merasa 

terasing dalam organisasi pemuda bercorak kedaerahan, karena pada 

umumnya bersikap netral dalam masalah agama. 

Pilihan untuk tidak menjadi organisasi pemuda yang melakukan 

kegiatan politik praktis serta menjadi kepanjangan atau tempat 

persemaian kelompok politik tertentu, namun membebaskan anggotanya 

secara pribadi aktif dalam kegiatan politik, menjadikan JIB sebagai 
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organisasi yang tidak dicurigai pemerintah. Dengan pilihannya itu, JIB 

menunjukkan diri sebagai gerakan kultural kegamaan, independen, 

egaliter, moderat dan bersikap toleran terhadap setiap pandangan yang 

berbeda. 

Faktor penghambatnya dapat diketemukan pada keterbatasan 

pimpinan yang memiliki kemampuan berorganisasi dan wawasan 

keilmuan serta keagamaan yang memadai . Masih aktifnya beberapa 

orang pimpinan JIB dalam waktu lama, menunjukkan kelemahan 

pembinaan sebagai organisasi kader, serta bergesernya · JIB dari 

organisasi pemuda menjadi organisasi orang dewasa. Di samping itu 

kebijaksanaan politik radikal pemerintah kolonial yang menindas setiap 

pergerakan yang anti penjajahan serta malaise yang melanda Hindia 

Belanda pada tahun 1930-an merupakan faktor luar yang mempengaruhi 

perkembangan JIB dan organisasi pemuda secara keseluruhan. 

Dalam sejarah pergerakan nasional Indonesia, JIB berada dalam 

barisan gerakan pemuda yang bertujuan melawan pengaruh kolonial di 

bidang sosial, budaya dan agama yang mengutamakan pendekatan 

kultural dan evolusi dalam mencapai tujuan organisasi. Dari segi 

pemikiran dan kegiatan yang dilakukan, JIB telah mampu menghalangi 

sebagian pemuda Islam yang berpendidikan Barat tercabut dari akar 

budayanya akibat penerapan konsep asosiasi pemerintah kolonial. 
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Peranannya cukup penting namun tidak menonjol serta tidak 

menunjukkan dinamika organisasi karena tidak ada perobahan yang 

signifikan dalam kurun waktu lama .. 

Sejak awal terbentuknya JIB telah mengemukakan paham 

kebangsaan berdasarkan agama dengan mengenyampingkan pemikirnn 

kedaerahan yang menjadi dasar dan tujuan kebanyakan organisasi 

pemuda sejamannya. Dengan demikian JIB telah ikut memperkuat 

paham kebangsaan dan kerakyatan dengan menekankan pentingnya 

seorang pemimpin memahami dasar rohani yang · membentuk 

kepribadian rakyat yang akan dipimpinnya, bergaul dengan mereka, 

menyadarkan kewajiban serta kepentingannya. Dasar rohani tersebut 

adalah agama Islam yang dianut sebagian besar rakyat Indonesia. 

Konsep nasionalisme yang didasarkan dan digerakkan agama, 

merupakan alternatif lain dari pemikiran nasionalisme yang didasarkan 

atas persamaan ras, bahasa dan persamaan nasib sebagai bangsa terjajah. 

Nasionalisme yang dipahami sebagai bentuk kecintaaan terhadap tanah 

air yang didasarkan atas persamaan agama, berbeda dengan konsep 

ashabiah yang ditolak kalangan pembahnru Islam, namun tidak 

sepenuhnya sama dengan konsep Pan Islamisme yang ditiupkan Jamal 

uddin Al-Afghani dan para pembaru Timur Tengah. 



469 

Dalam hubungan dengan nasionalisme tersebut JIB memandang 

pentingnya ide persatuan dalam proses integrasi bangsa seperti yang 

diperjuangkan semua organisasi pemuda sejamannya. Persatuan itu 

diwujudkan dalam bentuk federasi, dengan tetap menghargai identitas 

masing-masing organisasi, berbeda dengan bentuk fusi yang melebur 

semua identitas organisasi seperti dianut sebagian besar organisasi 

pemuda waktu itu. Bentuk fusi yang melebur semua identitas organisasi 

menurut JI~ selain bertentangan dengan hak asasi dan demokrasi 

temyata tidak mudah diwujudkan dalam pergerakan nasional. 

Dalam gerakan pambaharuan Islam Indonesia JIB bisa dimasukkan 

dalam kelompok modernis yang berusaha mengembalikan ajaran Islam 

kepada Alqur' an dan Sunnah dan menyesuaikan ajarannya dengan 

perkembangan zaman dengan merangsang minat pada penguasaan ilmu 

pengetahuan dan kebudayaan Baral Berbeda dengan kelompok modemis 

lainnya yang mendapatkan inspirasi dan pengaruh dari Timur Tengah, 

anggota JIB memahami Islam lewat literatur berbahasa Belanda, Jerman, 

Inggris dan Perancis dan pergaulan mereka dengan para pembaru Islam 

Indonesia seperti Haji Agus Salim, Haji Fachroeddin, HOS. Tjokroaminoto 

dan Mirza Ahmad Wali Baig. Keterbatasan memahami bahasa Arab 

menyebabkan mereka tidak mengenal dan terpengaruh tradisi intelektual 

dan pemikiran pembaharuan yang berkembang di Timur Tengah. 
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Corak pemikiran keagamaan anggota JIB banyak diwarisi dari Haji 

Agus Salim yang mengembangkan cara berfikir ilmiah untuk memahami 

dan menafsirkan Islam, sehingga ajaran Islam menjadi relevan untuk 

persoalan zamannya. Agama Islam tidak dipahami secara normatif dan 

begitu persis secara tekstual, melainkan pada nilai-nilai dasar yang secara 

inheren dan aslinya selalu modern. Pemikiran keagamaannya lebih 

ditujukan untuk menjawab hubungan antara Islam dan pengetahuan dan 

masalah sosial budaya lainnya daripada mempersoalkan masalah 

khilafiah dalam bidang kalam, figh dan masalah furu' lainnya. Dengan 

ilmu pengetahuan dan semangat keagamaan, JIB telah berhasil 

menemukan sintesa dan menciptakan harmoni antara ilmu pengetahuan 

modern dengan Islam serta nampak pengaruh pemikiran Islam India 

yang diperkenalkan Ahmadiyah. 

Dengan mengambil alih pemikiran Barat untuk memahami Islam, 

JIB mampu menunjukkan Islam secara rasional dan regional, konsistensi 

antara ajaran ajaran agama dan realitas sosial, sehingga agama bukan 

hanya dipahami sebagai sistem kepercayaan dan ritual semata, melainkan 

juga sebagai sistem sosial yang terkait dengan masalah sosial budaya, 

politik ekonomis dan menjadi agama nasional . Dalam pemahaman JIB, 

Islam menjadi lebih dinamis dan diekspresikan dalam budaya modern 

melalui majalah Het Licht dan pelbagai kegiatan yang dilakukannya. 
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Islam dalam pemahaman JIB dirumuskan sesuai dengan ilmu 

pengetahuan, atau setidak-tidaknya menggunakan terminologi yang bisa 

diterima alam pikiran modern. Tetapi karena keterbatasan pengetahuan 

agama, pemikiran yang dikembangkan terasa dipaksakan sesuai dengan 

latar belakang pendidikan mereka sebagai pelajar sekolah menengah. 

Meskipun demikian demikian, JIB mampu membuat Islam lebih dinamis, 

demokratis, egaliter, penuh toleransi terhadap pihak yang berbeda 

pandangan dan menggabungkan wawasan keislaman, keilmuan dan 

kebangsaan secara harmonis. 

Secara organisatoris kegiatan yang dilakukan JIB dengan Het Licht 

JIBDA/ Natipij, Kernlichaam dan SIC telah membangkitkan kesadaran 

berorganisasi di kalangan umat Islam Indonesia. Kegiatan yang dilakukan 

merupakan latihan bagi anggotanya, sehingga JIB tumbuh berkembang 

menjadi pusat latihan bagi kepemimpinan Islam yang berbeda dari 

intelektual Indonesia sekuler yang berorientasi ke Barat. Pembentukan JIB 

juga menjadi pendorong berdirinya berbagai organisasi pemuda Islam 

sejamannya dan segaris dalam perjuangannya. 

Sebagai organisasi pembaharuan, JIB telah melakukan perannya 

sebagai wadah komunikasi pemuda Islam dengan kelompok Islam 

lainnya melalui berbagai kegiatan uuntuk mengembangkan Islam dan 

mengadakan pembelaan Islam dari serangan luar dengan sikap kritis 
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tanpa sikap apologis yang berlebihan. Lebih daripada itu, JIB telah 

melakukan perannya dalam menghambat pengaruh Barat yang berusaha 

menjauhkan Islam dan melepaskan diri dari dominasi Baral JIB sedikit 

banyak telah ikut berperan dalam membuyarkan angan-angan dan irnpian 

Snouck Hurgronje yang berusaha rnencabut pengaruh Islam melalui 

konsep unifikasi dengan jalan berasirnilasi dan berasosinya orang-orang 

Indonesia ke dalam kebudayaan Baral Dengan demikian JIB bukan hanya 

kependekan dari Jong Islamieten Bond, rnelainkan juga kependekan dari 

Jawaban Integral terhadap Belanda. 

Gagasan J/Bternyata telah memberi pekerjaan jangka panjang pada 

generasi sesudahnya yaitu menghadapkan Islam dengan ilmu 

pengetahuan dan perkembangan sosial kultural,politik ekonorni, 

menghidangkan Islam secara modern kepada kaum terpelajar yang 

relevan untuk persoalan zarnannya serta rnenjembatani jurang yang 

memisahkan Islam idealis dengan Islam historis. 

Dalam perspektif historis, terbentuknya JIB pada tahun 1925 

merupakan awal terentangnya benang ernas yang menghubungkannya 

secara inspiratif dan aspiratif dengan Partai Islam Indonesia, Studenten 

Islam Studie Gub, Masyumi, Himpunan Mahasiswa Islam, Pelajar Islam 

Indonesia, Persatuan Sarjana Muslim Indonesia dan Ikatan Cendekiawan 

Muslim Indonesia 
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